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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Good Corporate
Governance on tax management. Good Corporate
Governance in this study uses the proxy of the board of
commissioners, independent commissioners and the audit
committee. The board of commissioners is measured by
looking at the total number of members who are members
of the board of commissioners, independent
commissioners are measured by the number of
independent commissioners over the total board of
commissioners of the company and the audit committee is
measured by the number of audit committees in the
company. Tax management in this study is measured by
effective tax rates (ETR). The population in this study are
food and beverage companies listed on the Indonesia Stock
Exchange during the 2017-2020 period. The total samples
tested were 9 companies selected by purposive sampling
technique so that the analyzed data amounted to 54
companies. The data analysis technique used panel data
regression with the help of the Eviews 9.0 program. The
results of this study indicate that (1) the board of
commissioners has a significant positive effect on tax
management, (2) Independent Commissioners have no
effect on tax management, (3) The Audit Committee has a
significant negative effect on tax management,
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PENDAHULUAN

Banyaknya perusahaan — perusahaan di Indonesia yang melakukan tindakan
manajemen pajak sebagai upaya untuk membayar pajak secara efisien. Hal ini terbukti
dilansir dari www.compas.com tingkat penerimaan negara yang selalu menurun tidak
sesuai dengan target penerimaan negara. Kementrian Keuangan mencatat penerimaan
negara dari sektor pajak, pada tahun 2017 telah mencapai Rp. 1.339,8 triliun atau
mencapai 91%. Pencapaian ini masih berada dibawah target Anggaran Pendapatan
Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2017 sebesar Rp. 1.450,9 triliun, tidak bedanya
dengan keadaan pada tahun 2016 dan 2015 pendapatan Negara dari sektor pajak juga
tidak sesuai dengan target pemerintah. Pada tahun 2015 penerimaan pajak mencapai
83,3% dan pada tahun 2016 mencapai 83,5%.

Upaya penghindaran pajak yang dilakukan suatu perusahaan terjadi di berbagai
negara didunia, salah satunya Indonesia. Berdasarkan informasi berita liputan6.com,
Direktorat Jenderal Pajak, Ken Dwijuguasteadi menyatakan sebanyak 200 perusahaan
multinasional (perusahaan manufactur) yang merupakan perusahaan penanaman modal
asiing melakukan penghindaran pajak dengan tidak membayar PPh pasal 25 dan PPh
Pasal 29 dengan alasan bahwa perusahaan terus menerus merugi, meskipun pada
praktiknya perusahaan tersebut masih berekspansi sampai saat ini.

Salah satu contoh kasus perpajakan yang diselidiki oleh Direktorat Jenderal Pajak
adalah kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan makanan dan minuman
PT. Coca Cola Indonesia. Perusahaan tersebut diduga melakukan manajemen pajak
sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp. 49,24 milyar. Tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan PT. Coca Cola Indonesia adalah dengan melakukan
pembengkakan biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang,
sehinggaa setoran pajaknya juga mengecil. Beban biaya ini antara lain digunakan untuk
membiayai iklan dari rentan waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp. 566,84
milyar (www.pajakonline.com).

Corporate governance adalah satu penerapan yang dilakukan manajemen untuk
meningkatkan kinerja perusahaan menjadi lebih baik dan efisien dengan berpedoman
pada asas responsibilitas, akuntabilitas, kewajaran dan kesetaraan. Corporate Governance
diharapkan dapat mendorong beberapa hal, salah sarunya untuk mendorong manajemen
perusahaan agar berprilaku professional, transparan dan efisiensi serta mengoptimalkan
fungsi Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan Rapat Umum Pemegang Saham (Aria, dan
Fahramita, 2012).

PEMBAHASAN
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara agent sebagai pihak
yang mengelola perusahaan dan principal sebagai pihak pemilik, keduanya terikat dalam
sebuah kontrak (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Lasimpala, 2014).

Salah satu cara yang digunakan untuk memonitoring masalah agensi dan mengurangi
oppurtunistik manajer adalah dengan menggunakan tata kelola perusahaan (corporate
governance). Teori agensi menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang
saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga professional (disebut
agents) yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-hari. Teori ini muncul
setelah fenomena terpisahnya kepemilikan perusahaan dengan pengelolaan, terutama
pada perusahaan-perusahaan besar modern.
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Pajak

Menurut susunan dalam satu naskah Undang-undang nomor 6 tahun 1983
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang nomor 16 tahun
2009 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pajak adalah “’kontribusi wajib
kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasrkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Manajemen Pajak

Manajemen pajak adalah strategi untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan
benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk
memperloleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Lebih lanjut diungkapkan bahwa,
manajemen pajak tersebut bertujuan bukan untuk mengelak membayar pajak yang
dibayar tidak lebih dari jumlah yang seharusnya (Pohan, 2013:17)

Corporate Governance

Menurut Cadbury dalam Sutedi (2012: 1) menjelaskan bahwa Good Corporate
Governance adalah tata kelola perusahaan yang mengarahkan perusahaan dan
mengendalikan perusahaan agar tercapai keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan
perusahaan.

Pada prinsipnya corporate governance menyangkut kepentingan para pemegang
saham, perlakuan yang sama terhadap para pemegang saham, peranan semua pihak yang
berkepentingan (stakeholders) dalam corporate governance, transaparansi dan
penjelasan, serta peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit (Sutedi, 2012: 4).

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris dalam urutan manajemen merupakan tingkatan tertinggi setelah
pemegang saham. Dewan komisaris memegang peranan sentral dalam corporate
governance karena hukum perseroan memusatkan tanggung jawab legal atas urusan
perusahaan pada Dewan Komisaris. Fungsi komisaris adalah sebagai wakil pemegang
saham untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi dalam
rangka menjalankan tata kelola perusahaan yang baik.

Komisaris Independen

Komisaris independen adalah seseorang yang ditunjuk untuk mewakili pemegang
saham independen (pemegang saham minoritas) dan pihak yang ditunjuk tidak dalam
kapasitas mewakili pihak mana pun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang
pengetahuan, pengalaman dan keahlian professional yang dimilikinya untuk sepenuhnya
menjalankan tugas demi kepentingan perusahaan (Agoes dan | Cenik Ardana, 2014).
Komite Audit

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 33/POJK.04/2014 dan
Komite Nasional Kebijakan Governance (2006: 15) Komite Audit adalah komite yang
dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu
melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris.

HIPOTESIS PENELITIAN

Dalam pedoman umum good corporate governance, peran dewan komisaris sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam hal pengawasan
pengelolaan operasi perusahaan termasuk didalamnya mengenai manajemen pajak. Pada
teori agensi yang sesuai dengan pernyataan Jensen dan Meckling (1976) dalam Melinda
dan Nur (2013) bahwa dewan komisaris sebagai principal atau pemilik bertugas untuk
mengawasi dan mongontrol tindakan-tindakan direksi, sehubungan dengan tindakan
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opurtunistik yang berpotensi manajemen lakukan, dengan kata lain keberadaan dewan
komisaris mampu meminimalisir konflik agensi yang ada.

Dapat disimpulkan bahwa peran dewan komisaris sebagai pengawas atas tindakan-
tindakan yang dilakukan direksi dapat membatasi potensi manajemen pajak yang
dilakukan oleh direksi tersebut dalam rangka diperolehnya laba perusahaan yang lebih
maksimal.

Hq: Jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen pajak .

Berdasarkan teori agensi bahwa semakin besar jumlah komisaris independen, maka
semakin baik mereka bisa memenuhi peran mereka daam mengawasi dan mengontrol
tindaka-tindakan para direktur eksekutif. Premis dari teori keagenan adalah bahwa
komisaris independen di butuhkan untuk mengawasi dan mengontrol tindakan direksi,
sehubungan dengan perilaku oportunistik mereka (Jensen dan Meckling, 1976 dalam
Melinda, 2013).

Mengacu pada teori agensi yang menyatakan peran komisaris independen dalam
mengawasi dan mengontrol tindakan para direktur eksekutif, dapat disimpulkan bahwa
semakin besar dan berkualitasnya komisaris independen dapat mengontrol perilaku
opurtunistik direktur terkait manajemen pajak.

H>: Komisaris Independen berpengaruh terhadap manajemen pajak.

Komite audit merupakan salah satu bentuk nyata dari penerapan good corporate
governance atau tata kelola yang baik. Banyak para pihak, terutama dari pihak investor
menganggap bahwa dengan adanya komite audit menjadi nilai tambah bagi sebuah
perusahaan. Investor akan lebih merasa aman jika berinvestasi pada perusahaan yang
telah menerapkan good corporate governance.

Komite audit yang diatur dalam BAPEPAM-LK Nomor IX.1.5 merupakan komite
yang dibuat oleh dewan komisaris yang memiliki tujuan untuk membantu melaksanakan
tugas dan fungsinya seperti membantu dewan komisaris dalam memberikan pendapat
professional guna meningkatkan kinerja yang baik bagi perusahaan.

Hs: Komite audit berpengaruh terhadap manajemen pajak.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Dimana penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk menganalisis
suatu hubungan antar variabel dengan variabelnya. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka atau data kuantitatif yang
diangkakan (Sugiyono, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
good corporate governance terhadap manajemen pajak.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengambilan
data dalam penelitian ini adalah secara historis selama enam tahun yaitu tahun 2012-2017.
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, yang tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode penelitian tahun 2012-2017. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui
situs resmi www.idx.co.id.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Statistik Deskriptif

ETR BOARD INDF KOM
Mean 0.235000 4.185185 0.357037 3.037037
Median 0.250000 3.000000 0.330000 3.000000
Maximum 0.350000 8.000000 0.570000 4.000000
Minimum 0.130000 3.000000 0.330000 3.000000
Std. Dev. 0.035007 1.853849 0.046036 0.190626
Observations 54 34 54 54

Sumber: Output Eviews

Pada tabel 4.12 di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah data (observations) yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 data.

Mean adalah rata-rata data, diperoleh dengan menjumlahkan seluruh data dan
membaginya dengan cacah data (Winarmo, 2015). Nilai mean terbesar dialami oleh
variabel dewan komisaris (BOARD) yaitu sebesar 4.185185, sementara variabel memiliki
nilai mean terkecil yaitu manajemen pajak (ETR) sebesar 0.255000.

Median adalah nilai tengah (rata-rata dua nilai tengah bila datanya genap) bila datanya
diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar (Winarmo, 2015). Median terbesar
dialami oleh dua variabel yaitu dewan komisaris (BOARD) dan Komite Audit (KOM)
yaitu 3.000000, sementara variabel manajemen pajak (ETR) memiliki median terkecil
yaitu sebesar 0.250000.

Maximum adalah nilai paling besar dari data (Winarmo, 2015) maximum terbesar
dialami oleh variabel dewan komisaris (BOARD) yaitu sebesar 8.000000, sementara
variabel manajemen pajak (ETR) memiliki maximum terkecil yaitu sebesar 0.350000.

Minimum adalah nilai paling kecil dari data (Winarmo, 2015) minimum terbesar
dialami oleh dua variabel yaitu dewan komisaris (BOARD) sebesar 3.000000 dan
variabel komite audit (KOM) 3.000000, sementara variabel manajemen pajak (ETR)
memiliki minimum terkecil yaitu sebesar 0.130000.

Std. Dev (Standard Deviation) adalah ukuran disperse atau penyebaran data
(Winarmo, 2015). Nilai standar deviasi terbesar 1.853849 yang berarti bahwa variabel
dewan komisaris (BOARD) memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi dibandingkan
dengan variabel-variabel yang lain. Sementara variabel manajemen pajakk (ETR)
mempunyai tingkat risiko yang paling rendah, yaitu sebesar 0.035007, hal ini
menunjukkan bahwa variabel manajemen pajak (ETR) selama periode penelitian
mengalami perubahan yang tidak terlalu fluktuaktif.

Estimasi Regresi Data Panel dengan Model Common Effect

Dependent Variable: ETR

Method: Panel Least Squares

Date: 07/28/18 Time: 10:33

Sample: 2012 2017

Periods included: 6

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Emmor  t-Statistic  Prob.
C 0411371 0097605 4214638  0.0001
BOARD 0011496 0003752 3.064149 00035
[NDF -0.109554  0.138189 -0.792783 04316
KOM -0.054450  0.026689 -2.040167 0.0466
R-squared 0217166 Mean dependent var  0.255000

Adjusted R-squared 0.170196 S.D. dependent var  0.035007
S.E. of regression 0.031889 Akaike info criterion -3.981931
Sum squared resid 0.050845 Schwarz criterion -3.834599

Log likelihood 1115121 Hannan-Quinn enter. -3.925111
F-statistic 4623508 Durbin-Watson stat  1.757068
Prob(F-statistic) 0006244

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Adjusted R-squared pada model regresi adalah
0,170196 yang menunjukkan kemampuan variabel independen (dewan komisaris,
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komisaris independen dan komite audit) dalam menjelaskan variabel dependen
(manajemen pajak) adalah sebesar 17% sedangkan sisanya sebesar 83% dijelaskan
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Estimasi Regresi Data Panel dengan Model Fixed Effect

Dependent Variable: ETR
Method: Panel Least Squares
Date: 07/28/18 Time: 10:33
Sample: 2012 2017

Periods included: 6
Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 54

Std. Error  t-Statistic  Prob.

Variable Coefficient
C -3.007593
BOARD 0.336667
INDF 5.333333
KoM -0.016667

2092146 -1.437564 0.1580
0210540 1.59%063 0.1173
3268213 1.631881 0.1102
0.032682 -0.509963  0.6127

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.390557
Adjusted R-squared  0.230941
S.E. of regression 0.030700
Sum squared resid 0.039583
Log likelihood 118.2723
F-statistic 2446852
Prob(F -statistic) 0.018356

Mean dependent var  0.255000
S.D. dependent var ~ 0.035007
Akaike info eriterion  -3.936010
Schwarz criterion -3.494013
Hannan-Quinn criter. -3.765549
Durbin-Watson stat ~ 2.211735

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Adjusted R-squared pada model regresi adalah
0,230941 yang menunjukkan kemampuan variabel independen (dewan komisaris,
komisaris independen dan komite audit) dalam menjelaskan variabel dependen
(manajemen pajak) adalah sebesar 23% sedangkan sisanya sebesar 77% dijelaskan
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

Estimasi Regresi Data Panel Model Random Effect Model (REM)

Dependent Variable: ETR

Date: 07/28/18 Time: 10:34
Sample: 2012 2017

Periods included: 6
Cross-sections included: 9

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Total panel (balanced) observations: 54
Swamy and Arora estimator of component variances

Std. Error  t-Statistic  Prob.

Variable Coefficient
C 0.411371
BOARD 0.011496
INDF -0.100554
KOM -0.054450

0.093965 4377923  0.0001
0.003612 3.182861 0.0025
0.133035 -0.823498 04141
0025694 -2.119208 0.0391

Effects Specification

SD. Rho

Cross-section random
Idiosyncratic random

0.000000  0.0000
0.030700 1.0000

R-squared 0217166
Adjusted R-squared  0.170196
SE.ofregression  0.031889
F-statistic 4.623508
Prob(F-statistic) 0.006244

Mean dependent var  0.25353000
5D. dependent var  0.035007
Sum squared resid  0.050845
Durbin-Watson stat  1.757068

R-squared 0217166
Sum squared resid  0.030843

Mean dependent var  0.255000
Durbin-Watson stat ~ 1.757068

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Adjusted R-squared pada model regresi adalah
0,170196 yang menunjukkan kemampuan variabel independen (dewan komisaris,
komisaris independen dan komite audit) dalam menjelaskan variabel dependen
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(manajemen pajak) adalah sebesar 17% sedangkan sisanya sebesar 83% dijelaskan
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: EQO01
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.

Cross-section F
Cross-section Chi-square

1.493659 (8.42) 0.1886
13.520229 g 00952

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai probabilitas cross-section F (0,1886)
dan cross section chi-square (0,0952) > o 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Common
Effect Model (CEM) lebih layak digunakan dibandingkan Fixed Effect Model (FEM).
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: EQ01
Test cross-section random effects

Chi-Sq.

Test Summary Statistic Chi-5q. d.f  Prob.

Cross-section random 7867168 3 0.0488

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil p-value cross-section random (0,0488)
lebih kecil dari a 0,05 maka Ho diterima, artiinya model regresi data panel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed effect.

Uji Lagrange Multiplier
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-
sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section  Time Both

0.106630  0.102514 0200143
(0.7440)  (0.7488)  (0.6474)

Breusch-Pagan

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil p-value cross-section Breusch-Pagan
(0,7440) lebih besar > o 0,05, maka dapat disimpulkan Common Effect Model (CEM)
lebih baik digunakan dibandingkan REM.

Uji Multikolinearitas

BOARD INDF KOM
BOARD 1.000000 0.683052 0407353
INDF 0.683052 1.000000 0.055741
KOM 0.407353 0.055741 1.000000

Berdasarkan gambar output diatas dapat dilihat tidak terdapat variabel independen
yang memiliki nilai lebih dari 0.8. sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multi
kolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedostisitas

Test Statistic df Prob.
Breusch-Pagan LM 4522339 36 0.1394
Pesaran scaled LM 0.026327 0.9790
Pesaran CD 0.840366 0.4007
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat dari nilai Prob. Breusch-Pagan LM
sebesar 0.1394 > . 0,05, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regeresi
data panel tidak terjadi heteroskedostisitas dan penelitian dapat dilanjutkan.

4.623508 Uik
0.006244

F-statistic
Prob (F-statistic)

Berdasarkan Tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar 4.623508,
sementara F-tabel dengan tingat a.= 5% df1 (k - 1) dimana (k adalah jumlah variabel) dan
df2 (n - k) dimana (n adalah jumlah data). Maka dfl (4 — 1) = 3 dan df2 (54 — 4) =50
didapat nilai F tabel sebesar 2,79. Dengan demikian F-statistic (4,623508) > F-tabel
(2,79), artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen dan nilai Prob. (F-statistic) 0,006244 < 0,05, artinya variabel — variabel
independen dalam penelitian ini yang terdiri dari Dewan Komisaris (BOARD), Komisaris
Independen (INDF) dan Komite Audit (KOM) secara bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap Manajemen Pajak (ETR). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut dapat
dilanjutkan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

0.217166
0.170196

R-squred
Adjusted R-squared

Berdasarkan Tabel 4.23 nilai Adjusted R-squared menunjukkan nilai 0,170196,
artinya variasi perubahan naik turunnya manajemen pajak dapat dijelaskan oleh Dewan
Komisaris, Komisaris Independen dan Komite Audit sebesar 17%, sementara sisanya
yaitu sebesar 83% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini.

Ujit
Variabel t-statistic Prob.
BOARD 3.064149 0.0035
INDF -0.792783 0.4316
KOM -2.040167 0.0466

Berdasarkan tabel 4.24 diatas menunjukkan bahwa uji t adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai t-statistic Dewan Komisaris (BOARD) sebesar
(3,064149), sementara t-tabel dengan tingkat a = 5%, df (n — k — 1) dimana (n adalah
jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas, df (54 — 3 — 1) = 50 didapat nilai t-tabel
sebesar 2,008. Dengan demikian t-statistic Dewan Komisaris (3,064149) > t-tabel (2,008)
dan nilai Prob. 0,0035 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, dan H1
diterima, artinya bahwa variabel Dewan Komisaris (BOARD) berpengaruh positif
signifikan terhadap Manajemen Pajak (ETR).
Komisaris Independen
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai t-statistic Komisaris Independen (INDF) sebesar (-
0,0792783), sementara t-tabel dengan tingkat o = 5%, df (n — k — 1) dimana (n adalah
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jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas, df (54 — 3 — 1) = 50 didapat nilai t-tabel
sebesar 2,008. Dengan demikian t-statistic Komisaris Independen (-0,0792783) < t-tabel
(2,008) dan nilai Prob. (0,4316) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima.
Berdasarkan hasil tersebut maka H2 tidak terbukti, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Komisaris independen (INDF) tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak (ETR).
Komite Audit

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai t-statistic Komite Audit (KOM) sebesar (-2.040167)
sementara t-tabel dengan tingkat o = 5%, df (n — k — 1) dimana (n adalah jumlah data dan
k adalah jumlah variabel bebas, df (54 — 3 — 1) = 50 didapat nilai t-tabel sebesar 2,008.
Dengan demikian t-statistic Komite Audit (KOM) -2,040167 > t-tabel 2,008 dan nilai
Prob. 0,0466 <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H3 diterima, artinya
bahwa variabel Komite Audit (KOM) berpengaruh negative signifikan terhadap
Manajemen Pajak (ETR).

Persamaan Model Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 0411371  0.097605 4.214638  0.0001
BOARD 0011496 0.003752 3.064149  0.0033
INDF -0.109554  0.1381890 -0.792783 04316
KOM -0.054450  0.026689 -2.040167  0.0466

Penelitian dengan regresi data panel ini digunakan untuk melihat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan model regresi data panel
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar (C) 0,411371 artinya jika variabel bebas Dewan Komisaris
(BOARD), Komisaris Independen (INDF) dan Komite Audit (KOM) bernilai atau sama
dengan nol (0), maka nilai variabel terikat Manajamen Pajak (ETR) akan bernilai sebesar
0,411371.

Nilai koefisien Dewan Komisaris (BOARD) adalah 0,011496. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan Dewan Komisaris (BOARD) akan meningkatkan
Manajemen Pajak (ETR) sebesar 0,011496.

Nilai koefisien Komisaris Independen (INDF) adalah -0,109554. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan Komisaris Independen (INDF) akan menurunkan
Manajemen Pajak (ETR) sebesar -0,109554 satuan. Koefisien bernilai negative artinya
tidak terjadi hubungan yang searah anatara ukuran perusahaan dengan nilai Manajemen
Pajak.

Nilai koefisien Komite Audit (KOM) adalah -0,054450. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan KOM akan menurunkan Manajemen Pajak (ETR) sebesar -
0,054450 satuan.

INTERPRETASI HASIL

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Pajak

Variabel dewan komisaris memiliki t-statistik (3,064149) > t-tabel (2,008) dan nilai
Prob. 0,0035 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan H1 terbukti, sehingga dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris
berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen Pajak.

Komite Nasional Kebijakan Governance (2006:12) mengemukakan Indonesia
menganut sistem dua badan yaitu (two-board system) yaitu dewan komisaris dan direksi
yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai dengan fungsinya
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masing-masing sebagaimana telah diamanahkan dalam anggaran dasar dan peraturan
perundang-undangan. Dewan komisaris secara luas dipercaya memainkan peranan
penting dalam pengendalian internal dan GCG, khususnya memonitor manajemen
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Meilinda dan
Nur (2013) bahwa dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen pajak. Hubungan positif dan signifikan ini dapat terjadi karena penambahan
dewan komisaris dalam perusahaan dapat mencegah perusahaan melakukan usaha yang
agresif dalam manajemen pajak, sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan
aktivitasnya, terkait dengan aturan yang berkaitan dengan pajak.

. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Manajemen Pajak

Hasil analisis untuk variabel komisaris independen memiliki t-statistic -0,0792783 <
t-tabel (2,008) dan nilai Prob. 0,4316 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa HO diterima dan H2 tidak terbukti, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen yang besar atau
kecilnya di dalam perusahaan tidak efektif dalam upaya pencegahan praktik manajemen
pajak. Peran komisaris independen dalam mekanisme corporate governance tidak
menjalankan fungsi pengawasan dengan baik dalam mengambil keputusan pajak
diperusahaan.

Penyalahgunaan kepentingan pihak dewan komisaris sangat berdampak bagi jalannya
perusahaan, tindakan-tindakan berupa kesepihakan dalam melakukan manajemen pajak
dapat merugikan pihak stakeholder. Oleh karenanya komisaris indpenden sebagai pihak
luar yang menjaga independensi diharapkan dapat melaksanakan perannya secara
maksimal agar dapat menanamkan prinsip GCG khususnya independensi.

Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Meilinda dan Nur (2013)
yang menyatakan bahwa penambahan anggota dewan komisaris independen
dimungkinkan hanya sekedar memenuhi ketentuan formal, sementara pemegang saham
mayoritas (pengendali/founders) masih memegang peranan penting sehingga Kinerja
dewan tidak meningkat bahkan menurun. Komisaris Independen pada perusahaan belum
dapat melakukan pengawasan secara optimal untuk melakukan manajemen pajak.

. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Pajak

Hasil penelitian variabel komite audit mempunyai t-statistic (-2.040167) > t-tabel
(2,008) dan nilai Prob. 0,0466 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan H3 terbukti, sehingga dapat disimpulkan bahwa Komite Audit
berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen Pajak.

Dalam pedoman umum good corporate governance, peran komite audit sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam hal memonitoring
pengelolaan operasi perusahaan termasuk didalamnya mengenai manajemen pajak.
Sesuai dengan teori agensi menyatakan bahwa komite audit sebagai principal atau
pemilik bertugas untuk memonitoring dan mengontrol tindakan-tindakan yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan tersebut dalam rangka diperolehnya laba perusahaan yang
lebih maksimal, dengan kata lain keberadaan komite audit mampu meminimalisir konflk
agensi

Banyak para pihak, terutama dari pihak investor menganggap bahwa dengan adanya
komite audit menjadi nilai tambah bagi sebuah perusahaan. Investor akan lebih merasa
aman jika berinvestasi pada perusahaan yang telah menerapkan good corporate
governance.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Diantari dan Ulupui (2016) yang menyatakan
semaki tinggi keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan akan meningkatkan
kualitas good corporate governance didalam perusahaan, sehingga akan mengurangi
kemungkinan terjadinya praktik manajemen pajak. Hal ini menunjukkan bahwa komite
audit yang bertugas untuk melakukan pengawasan dalam penyusuan pelaporan keuangan
perusahaan dapat mencegah kecurangan pihak manajemen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan atas penelitian ini yaitu sebagai berikut:
. Nilai F-hitung sebesar 4,623508, sementara F tabel dengan tingkat o = 5% df1 (k-1) =3
dan df2 (n—k) = 50, didapat nilai F tabel sebesar 2,79 demikian F-hitung (4,623508) > F
tabel (2,79) dan nilai Prob(F-hitung) 0,006244 < 0,05 maka Ha diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini
yang terdiri dari dewan komisaris, komisaris independen dan komite audit secara
bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen pajak.
. Nilai t-hitung Dewan Komisaris (BOARD) sebesar 3,064149, sementara t tabel dengan
tingkat o= 5% df (n-k) = 50 didapat nilai t tabel sebesar 2,008. T-hitung Dewan Komisaris
(BOARD) 3,064149 > t-tabel 2,008 dan nilai Prob. 0,0035 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima. Nilai koefisien menunjukkan 0,011496, dengan demikian variabel
Dewan Komisaris (BOARD) dalam penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Manajemen Pajak.
. Nilai t-hitung Komisaris Independen (INDF) sebesar -0,0792783 sementara t tabel
dengan tingkat a = 5%, df (n-k) =50 didapat nilai t tabel sebesar 2,008, t-hitung Komisaris
Independen -0,0792783 < t-tabel 2,008 dan nilai Prob. 0,4316 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha ditolak. Nilai koefisien menunjukkan -0,109554. Dengan
demikian variabel Komisaris Independen (INDF) dalam penelitian ini tidak berpengaruh
terhadap manajemen pajak.
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